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ABSTRAK 

Perkembangan teknologi digital yang pesat di era saat ini membawa perubahan 

signifikan dalam pengelolaan informasi, khususnya dalam meningkatkan efisiensi, 

ketertiban administrasi, dan keseragaman sistem manajemen perusahaan. Salah satu 

bentuk adaptasi terhadap perkembangan ini adalah digitalisasi sistem pengarsipan, 

yang dinilai mampu menjawab tantangan operasional, termasuk dalam sektor 

lembaga keuangan berbasis adat seperti Lembaga Perkreditan Desa (LPD). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan dan mengkaji peran 

digitalisasi pengarsipan kredit dalam meningkatkan profitabilitas LPD Desa Adat 

Canggu. LPD berperan strategis dalam pembangunan ekonomi masyarakat desa di 

Bali, namun sistem pengarsipan kredit yang masih bersifat manual menimbulkan 

berbagai kendala, seperti lambatnya pencarian data, risiko kehilangan dokumen, 

serta rendahnya efisiensi waktu dan tenaga kerja. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi 

partisipatif dan wawancara semi terstruktur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan sistem pengarsipan digital mampu meningkatkan efisiensi operasional, 

mempercepat proses pelayanan kredit, dan mengoptimalkan pemanfaatan sumber 

daya manusia. Meskipun masih terdapat hambatan seperti keterbatasan kompetensi 

staf dan lemahnya pengawasan sistem digital, implementasi digitalisasi secara 

keseluruhan memberikan dampak positif terhadap produktivitas kerja dan 

profitabilitas lembaga. Penelitian ini merekomendasikan penguatan kapasitas SDM 

melalui pelatihan berkelanjutan, pengembangan sistem pengarsipan yang 

terintegrasi, serta penyusunan prosedur operasional standar (SOP) untuk 

mendukung keberhasilan transformasi digital. Temuan ini diharapkan dapat 

menjadi rujukan bagi LPD lainnya dalam menerapkan digitalisasi, khususnya 

dalam sistem pengelolaan arsip kredit sebagai bagian dari upaya meningkatkan 

daya saing dan profesionalitas lembaga keuangan berbasis komunitas. 

 

Kata Kunci: Digitalisasi, Kredit, Pengarsipan, Profitabilitas 

 

 



 

iii 

 

DIGITALIZATION OF CREDIT ARCHIVING AS A SUPPORT FOR THE 
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ABSTRACT 

 

The rapid development of digital technology in the current era has brought significant 

changes in information management, particularly in enhancing efficiency, administrative 

order, and uniformity of corporate management systems. One form of adaptation to this 

advancement is the digitalization of archiving systems, which is considered capable of 

addressing operational challenges, including in traditional community-based financial 

institutions such as Lembaga Perkreditan Desa (LPD). This study aims to implement and 

examine the role of credit archiving digitalization in improving the profitability of LPD 

Desa Adat Canggu. LPD plays a strategic role in supporting the economic development 

of rural communities in Bali. However, the current manual credit archiving system 

presents several issues, including delays in data retrieval, risks of document loss, and low 

time and labor efficiency. This research employs a descriptive qualitative approach with 

data collection techniques comprising participatory observation and semi structured 

interview. The findings indicate that the implementation of a digital archiving system 

improves operational efficiency, accelerates credit service processes, and optimizes 

human resource utilization. Despite existing challenges such as limited staff 

competencies and weak digital system oversight, the overall implementation of 

digitalization has had a positive impact on work productivity and institutional 

profitability. This study recommends strengthening human resource capacity through 

continuous training, developing an integrated archiving system, and formulating 

standard operating procedures (SOPs) to support the success of digital transformation. 

These findings are expected to serve as a reference for other LPDs in implementing 

digitalization, particularly in credit archive management systems as part of efforts to 

enhance competitiveness and professionalism in community-based financial institutions. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Tata kelola naskah, yang juga dikenal sebagai sistem manajemen 

dokumen di suatu perusahaan, merupakan kebutuhan esensial untuk 

meningkatkan ketertiban administrasi dan keseragaman sistem manajemen 

kantor. Bukti pertanggungjawaban pekerjaan dalam setiap perusahaan maupun 

organisasi adalah dalam bentuk arsip. Menurut Undang-Undang Nomor 43 

Tahun 2009 pasal 1 ayat 2 tentang Kearsipan, arsip adalah rekaman kegiatan 

atau peristiwa dalam berbagai bentuk dan media sesuai dengan perkembangan 

teknologi informasi dan komunikasi yang dibuat dan diterima oleh lembaga 

negara, pemerintah daerah, lembaga pendidikan, perusahaan, organisasi 

politik, organisasi kemasyarakatan, dan perseorangan dalam pelaksanaan 

kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Ketentuan pelaksanaan 

arsip tertuang dalam PP Nomor 28 Tahun 2012 tentang Pelaksanaan Undang-

Undang Nomor 43 Tahun 2009 Tentang Kearsipan. Untuk pengelolaan arsip 

perusahaan pada Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1997 tentang Dokumen 

Perusahaan.  

Pada perkembangan era digital yang semakin pesat memunculkan 

tuntutan akan efisiensi dan akurasi dalam pengelolaan kearsiapan perusahaan 

yang mendorong munculnya digitalisasi. Digitalisasi, menurut (Ritter & 

Pedersen, 2020) adalah meningkatnya ketersediaan data digital yang 

dimungkinkan oleh kemajuan dalam menciptakan, mentransfer, menyimpan, 
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dan menganalisis data digital. Dalam konteks organisasi, digitalisasi berperan 

penting dalam meningkatkan efisiensi operasional, mengurangi kesalahan 

manusia, serta mempercepat alur kerja. Konsep ini sejalan dengan Transaction 

Cost Theory (Coase, 1937) yang menyatakan bahwa digitalisasi mampu 

menurunkan biaya transaksi, termasuk dalam proses pengelolaan data dan 

dokumen, sehingga menghasilkan efisiensi biaya dan waktu. Meskipun era saat 

ini mendorong digitalisasi arsip di semua sektor bisnis, masih banyak 

perusahaan yang belum mengimplementasikannya yang menyebabkan 

kerugian bagi perusahaan maupun karyawan, mempersulit proses dan 

pertukaran informasi di tengah tuntutan teknologi yang semakin meningkat. 

Dari sekian banyaknya perusahaan yang belum menerapkan digitalisasi 

kearsiapan, salah satunya adalah Lembaga Perkreditan Desa. 

Lembaga Perkreditan Desa atau yang lebih kita sering sebut dengan 

LPD merupakan suatu wadah atau lembaga keuangan non-bank yang hanya 

ada di Bali. LPD digagas pertama kali pada tahun 1984 oleh Ida Bagus Mantra 

yang merupakan Gubernur Bali saat itu, yang dimana tertulis dalam Surat 

Keputusan (SK) Gubernur No. 972 Tahun 1984 tentang pendirian LPD.  

Kegiatan utama LPD tidaklah lain yaitu menghimpun dana dari masyarakat 

baik berupa deposito maupun tabungan yang dimana kemudian dana tersebut 

disalurkan kembali ke masyarakat dalam bentuk kredit atau pinjaman. Peran 

LPD sangat penting bagi masyarakat pedesaan, oleh karena itu pengelolaan 

LPD harus perlu dibarengi dengan administrasi serta pelaporan hasil kerja LPD 

dalam bentuk laporan keuangan yang memadai (Handayani et al., 2022). 
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Salah satu peran LPD yaitu, pencairan kredit yang dapat dibagi menjadi 

kredit bulanan dan kredit musiman. Proses pencairan kredit diawali dengan 

pengajuan nasabah atau dalam hal ini debitur yang sebelumnya sudah memiliki 

rekening di LPD, bagian kredit daripada LPD menyiapkan berkas-berkas yang 

diperlukan oleh calon debitur untuk memohon kredit, diawali dengan 

pengajuan, disertai dengan jaminan kemudian bagan kredit mengajukan ke 

Ketua LPD untuk memperoleh persetujuan, lebih lanjut setelah disetujui maka 

dilakukan proses penandatanganan perjanjian peminjaman yang dokumen ini 

wajib untuk diarsip.  

 

    

 

 

 

 

 

 

 

    

 

  Sumber : LPD Desa Adat Canggu Tahun 2025 

Gambar 1.1 Siklus Manajemen Kredit 
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Lembaga Perkreditan Desa (LPD), sebagai lembaga keuangan non-

bank khas Bali yang memiliki peran vital dalam perekonomian desa, saat ini 

menghadapi tantangan dalam pengelolaan arsip kredit yang masih dilakukan 

secara manual. Di LPD Canggu misalnya, seluruh dokumen kredit mulai dari 

permohonan hingga perjanjian pinjaman masih disusun secara fisik. Praktik ini 

menyebabkan sejumlah permasalahan seperti sulitnya pencarian data, potensi 

kehilangan atau kerusakan dokumen, serta ketidakefisienan waktu dan tenaga. 

Permasalahan tersebut tidak hanya berdampak pada operasional 

internal, namun juga berpengaruh terhadap kualitas pelayanan kepada nasabah. 

Lambatnya proses pengolahan data kredit bisa menurunkan kepuasan nasabah 

dan memperlambat pencairan dana, yang pada akhirnya dapat menurunkan 

potensi pendapatan. Dalam hal ini, digitalisasi arsip kredit dapat menjadi 

strategi untuk meningkatkan produktivitas kerja dan efektivitas pelayanan.  

Selain itu, digitalisasi dapat mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya 

manusia. Dengan pengelolaan arsip yang lebih efisien, staf LPD dapat 

mengalokasikan waktu dan tenaga untuk aktivitas yang lebih produktif, seperti 

analisis kredit dan pengembangan produk. Pemanfaatan sumber daya internal 

secara optimal merupakan kunci keunggulan kompetitif yang dapat menunjang 

profitabilitas jangka panjang.  

Implementasi digitalisasi di LPD Canggu sendiri belum berjalan 

optimal karena beberapa hambatan, di antaranya: 

1. Kurangnya pemahaman yang komprehensif terhadap manajemen 

kearsipan. 
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2. Lemahnya sumber daya manusia pengelola yang tidak memiliki 

pemahaman dan kemampuan yang cukup kompeten terhadap bidang 

kearsipan. 

3. Lemahnya pengawasan terhadap sistem pengarsipan. 

Apabila hambatan dalam implementasi digitalisasi di LPD Canggu 

tidak segera diatasi, maka akan menimbulkan berbagai dampak negatif yang 

berpengaruh terhadap efektivitas dan profesionalisme lembaga. Kurangnya 

pemahaman yang komprehensif terhadap manajemen kearsipan dapat 

menyebabkan proses pengelolaan arsip menjadi tidak terstruktur, menyulitkan 

pencarian data, serta meningkatkan risiko kehilangan atau kerusakan dokumen 

penting. Selain itu, lemahnya kompetensi sumber daya manusia dalam bidang 

kearsipan digital berpotensi memperlambat adaptasi teknologi, menghambat 

efisiensi kerja, dan meningkatkan kemungkinan terjadinya kesalahan dalam 

proses pengarsipan. Ditambah dengan lemahnya pengawasan terhadap sistem 

yang berjalan, potensi terjadinya kelalaian, manipulasi data, hingga 

penyalahgunaan informasi menjadi semakin besar. Jika kondisi ini terus 

berlangsung, maka tujuan utama digitalisasi untuk menciptakan pengelolaan 

arsip yang efektif, efisien, dan transparan tidak akan tercapai, bahkan dapat 

merusak kredibilitas dan akuntabilitas lembaga di mata masyarakat. 

Oleh karena itu, perlu dilakukan kajian mendalam untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan digitalisasi 

pengarsipan kredit, serta bagaimana hal tersebut dapat memberikan kontribusi 

nyata terhadap peningkatan profitabilitas LPD Canggu. Berdasarkan fenomena 
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tersebut, peneliti yang merupakan bagian dari pengelola arsip di LPD Canggu 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Digitalisasi Pengarsipan 

Kredit sebagai Penunjang Profitabilitas Lembaga Perkreditan Desa 

(LPD) Canggu.” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah implementasi digitalisasi 

pengarsipan kredit sebagai penunjang profitabilitas Lembaga Perkreditan Desa 

(LPD) Canggu sesuai dengan efisiensi dan efektifitas penerapannya ? 

 

C. Batasan Masalah 

 Agar dapat memperjelas ruang lingkup masalah yang akan dibahas, 

penelitian ini memerlukan pembatasan terhadap masalah yang dimana 

tujuannya agar penelitian ini dapat dilaksanakan secara fokus dan tidak 

menyimpang dari judul dan tujuan penelitian, maka penelitian ini hanya 

mengkhususkan pembahasan pada  implementasi digitalisasi pengarsipan 

kredit sebagai penunjang profitabilitas Lembaga Perkreditan Desa (LPD) 

Canggu sesuai dengan efisiensi dan efektifitas penerapannya.  

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini untuk mendeskripsikan implementasi digitalisasi 

pengarsipan kredit sebagai penunjang profitabilitas Lembaga Perkreditan 

Desa (LPD) Canggu sesuai dengan efisiensi dan efektifitas penerapannya. 
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2. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memberikan manfaat positif dan berguna bagi semua 

kalangan, adapun manfaat penelitian ini yaitu: 

a. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada 

pengembangan ilmu pengetahuan mengenai pengelolaan arsip, 

khususnya dalam konteks lembaga keuangan mikro seperti LPD, serta 

menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan 

sistem pengarsipan dan teknologi informasi. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi LPD 

Hasil penelitian terapan ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat praktis kepada LPD dalam merumuskan dan menerapkan 

sistem pengarsipan yang lebih efisien dan aman, sehingga proses 

pencairan kredit dapat dilakukan dengan lebih cepat dan akurat. 

2) Bagi LPLPD 

Hasil penelitian terapan ini diharapkan dapat menjadi bahan 

pemikiran bagi Lembaga Pengawas LPD (LPLPD) dalam 

meningkatkan pengawasan dan evaluasi terhadap sistem 

pengarsipan yang ada, serta mendorong penerapan praktik terbaik 

dalam manajemen arsip. 

3) Bagi Politeknik Negeri Bali 
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

kepada Politeknik Negeri Bali dalam memperkaya kurikulum 

pendidikan terkait manajemen informasi dan teknologi, serta 

menjadi bahan referensi dalam penelitian akademik di bidang 

keuangan mikro. 

4) Bagi Mahasiswa 

Hadirnya riset terapan diharapkan dapat memberikan 

kesempatan bagi mahasiswa untuk menuangkan pemikiran kritis 

terkait fenomena pengelolaan arsip di lembaga keuangan, serta 

meningkatkan pemahaman mereka mengenai pentingnya sistem 

informasi yang efektif dalam mendukung operasional lembaga 

keuangan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa digitalisasi pengarsipan kredit memiliki peran yang 

penting dalam menunjang profitabilitas Lembaga Perkreditan Desa (LPD) 

Desa Adat Canggu. Sistem pengarsipan manual yang selama ini digunakan 

menimbulkan berbagai kendala, seperti kesulitan dalam pencarian data, 

potensi kehilangan atau kerusakan dokumen, serta ketidakefisienan dalam 

penggunaan waktu dan tenaga. Permasalahan-permasalahan tersebut 

berdampak pada menurunnya kualitas pelayanan terhadap nasabah dan 

menghambat kelancaran proses bisnis, yang pada akhirnya turut 

memengaruhi potensi pendapatan lembaga. 

Penerapan sistem digital dalam pengelolaan arsip kredit terbukti dapat 

meningkatkan efisiensi operasional, khususnya dalam hal pencatatan, 

penyimpanan, dan pencarian dokumen yang menjadi lebih cepat dan 

terorganisir. Digitalisasi juga membantu meringankan beban kerja 

administratif, sehingga tenaga kerja dapat difokuskan pada kegiatan yang 

lebih produktif, seperti analisis dan pelayanan kepada nasabah. 

Meskipun digitalisasi menawarkan berbagai manfaat, 

implementasinya di LPD Desa Adat Canggu masih belum berjalan secara 

maksimal. Hal ini disebabkan oleh beberapa kendala, seperti kurangnya 

pemahaman terhadap manajemen kearsipan, keterbatasan kemampuan 
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sumber daya manusia, serta lemahnya pengawasan terhadap sistem 

pengelolaan arsip yang ada. 

Oleh karena itu, diperlukan langkah-langkah strategis yang mencakup 

peningkatan kapasitas dan pelatihan sumber daya manusia, pembenahan 

sistem pengawasan internal, serta penyusunan kebijakan kearsipan yang lebih 

terstruktur dan terintegrasi. Upaya ini penting dilakukan agar digitalisasi 

pengarsipan kredit dapat berjalan secara optimal dan memberikan kontribusi 

nyata terhadap peningkatan efisiensi, kualitas pelayanan, dan profitabilitas 

lembaga secara keseluruhan. 

 

B. Implikasi 

Penelitian ini memberikan sejumlah implikasi penting yang dapat 

menjadi dasar pengambilan keputusan strategis bagi Lembaga Perkreditan 

Desa (LPD) Canggu maupun pihak-pihak lain yang berkepentingan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa digitalisasi sistem pengarsipan kredit 

memberikan dampak positif terhadap efisiensi operasional lembaga. Proses 

kerja menjadi lebih cepat, akurat, dan terorganisir, yang pada akhirnya dapat 

meningkatkan kualitas pelayanan kepada nasabah serta mendukung 

peningkatan profitabilitas lembaga.  

Digitalisasi juga memungkinkan pengelolaan dokumen yang lebih 

aman dan terstruktur, sehingga mengurangi risiko kehilangan atau 

kerusakan arsip fisik yang selama ini menjadi kendala dalam sistem 

pengarsipan manual. Dengan demikian, LPD memiliki peluang untuk 
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memperbaiki tata kelola administrasi dan meningkatkan kepercayaan 

masyarakat terhadap kinerja lembaga. Penelitian ini juga memberikan 

gambaran bagi lembaga sejenis bahwa transformasi digital dalam 

pengelolaan arsip tidak hanya relevan untuk perusahaan besar, tetapi juga 

sangat aplikatif dan bermanfaat bagi lembaga keuangan berbasis komunitas 

seperti LPD. 

 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan yang telah dijabarkan 

sebelumnya, maka beberapa saran yang dapat diberikan untuk pihak terkait 

dan peneliti selanjutnya adalah sebagai berikut: 

1. Bagi LPD Desa Adat Canggu 

LPD Desa Adat Canggu perlu meningkatkan kompetensi sumber daya 

manusia dengan memberikan pelatihan khusus kepada staf yang terlibat 

dalam pengelolaan arsip, terutama dalam hal penggunaan teknologi 

informasi dan pengelolaan arsip digital. LPD Desa Adat Canggu 

disarankan untuk mengembangkan sistem pengarsipan digital yang 

terintegrasi dengan sistem informasi keuangan lainnya, sehingga 

memudahkan proses pencarian data, mempercepat alur kerja, serta 

meningkatkan akurasi dan keamanan informasi. Perlu adanya 

pengawasan internal yang lebih kuat dengan membentuk unit khusus 

yang bertugas mengevaluasi dan memastikan sistem digitalisasi berjalan 

sesuai prosedur yang ditetapkan. LPD Desa Adat Canggu juga 
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disarankan untuk menyusun prosedur operasional standar (SOP) 

mengenai proses digitalisasi arsip, mulai dari proses input data, 

penyimpanan, hingga pemusnahan dokumen, agar tercipta standar kerja 

yang konsisten dan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Untuk peneliti selanjutnya, disarankan agar objek penelitian diperluas ke 

LPD lain di wilayah berbeda guna memperoleh gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai implementasi digitalisasi dalam berbagai 

konteks kelembagaan. Selain itu, penggunaan pendekatan kuantitatif atau 

kombinasi metode kualitatif dan kuantitatif (mixed methods) dapat 

dipertimbangkan agar hasil penelitian lebih akurat dan memiliki validitas 

yang lebih tinggi. Penelitian berikutnya juga dapat difokuskan pada 

evaluasi efektivitas sistem digitalisasi yang telah diterapkan, seperti 

pengaruhnya terhadap kepuasan nasabah, efisiensi operasional, serta 

produktivitas kerja pegawai, sehingga dapat memberikan kontribusi yang 

lebih mendalam terhadap pengembangan sistem pengarsipan digital di 

LPD. 
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